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Abstract: Research on sharia-based tourism has focused on tourist satisfaction-loyalty or regulatory 
effectiveness, while the educative function of destination management in transmitting Islamic values remains 
underexplored. This study examines community perception of the Pantan Terong tourism destination, Central 
Aceh, as evidence for sharia-based value education in destination management. A qualitative descriptive 
approach was used, with data collected via an online questionnaire from 81 respondents in Aceh, 60 (74.1%) 
who had visited Pantan Terong. The instrument was adapted from outdoor-recreation studies, Law No. 
10/2009, and Qanun Aceh No. 8/2013, covering nine variables. Data were analyzed descriptively and 
interpreted through a value-education framework. Results show high positive perception across indicators 
(73.3%-100%), with Islamic values (92.5%) and environmental preservation (93.4%) highest after 
attractiveness (96.7%). Findings indicate Pantan Terong functions as a non-formal value-learning space 
instilling Islamic awareness, Gayo local wisdom, and environmental responsibility through visitors' 
experience. The study recommends strengthening managers' educative role through explicit interpretation of 
cultural and sharia values as a tourism-based value-education strategy in Aceh. 

Keywords : Community Perception; Value Education; Sharia Tourism; Pantan Terong. 

Abstrak: Kajian wisata syariah selama ini berfokus pada kepuasan-loyalitas wisatawan atau efektivitas 
regulasi, sementara fungsi edukatif pengelolaan ruang wisata terhadap nilai-nilai keislaman jarang mendapat 
perhatian empiris. Penelitian mengkaji persepsi masyarakat terhadap destinasi wisata Pantan Terong, Aceh 
Tengah, sebagai basis empiris bagi fungsi pendidikan nilai syariah dalam pengelolaan destinasi. Pendekatan 
kualitatif deskriptif digunakan, data dikumpulkan melalui angket daring dari 81 responden di Aceh, 60 (74,1%) 
pernah berkunjung ke Pantan Terong. Instrumen diadaptasi dari rekreasi luar ruang, UU Nomor 10/2009, dan 
Qanun Aceh Nomor 8/2013, mencakup sembilan variabel pengelolaan destinasi. Data dianalisis deskriptif-
persentase dan diinterpretasi melalui kerangka pendidikan nilai. Hasil menunjukkan persepsi positif tinggi pada 
indikator (73,3%-100%), dengan nilai-nilai Islam (92,5%) dan pelestarian lingkungan (93,4%) tertinggi setelah 
daya tarik wisata (96,7%). Temuan menunjukkan pengelolaan Pantan Terong berfungsi sebagai ruang belajar 
nilai nonformal, menanamkan kesadaran keislaman, kearifan lokal Gayo, dan tanggung jawab lingkungan 
melalui pengalaman pengunjung. Penelitian merekomendasikan penguatan peran edukatif pengelola melalui 
interpretasi nilai budaya dan syariah lebih eksplisit sebagai strategi pendidikan nilai berbasis pariwisata di 
Aceh. 
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PENDAHULUAN 

Rekreasi merupakan bagian integral dari pendidikan nonformal yang memberi ruang bagi pengembangan 

keterampilan jasmani, sosial, mental, dan intelektual secara harmonis, sekaligus berkontribusi terhadap kesehatan 

mental dan pengendalian emosi individu (Al Rivaldi et al., 2024; Aperoniska et al., 2015; Siby & Kasingku, 

2024). Dalam pendidikan jasmani, rekreasi dikenal sebagai outdoor education, yakni pendekatan belajar 

eksperiensial melalui aktivitas luar ruang (Stratton & Dyson, 2025), yang terbukti memberi manfaat ganda bagi 

kesehatan fisik maupun kesejahteraan psikologis (Miller et al., 2022; Powers et al., 2025). 

Provinsi Aceh memiliki potensi wisata alam yang tersebar dari pesisir hingga pegunungan, dengan 

Kabupaten Aceh Tengah sebagai salah satu kawasan dataran tinggi yang ideal bagi pengembangan rekreasi 

berbasis alam (Dasanto et al., 2022). Interaksi wisatawan dengan atribut fisik dan budaya lokal turut membentuk 

pengalaman wisata (Tussyadiah, 2014). Pantan Terong, destinasi pada ketinggian ±1.350 mdpl, menjadi salah 

satu yang paling diminati meski akses jalannya menantang (Iswanto, 2023), sehingga jaminan keamanan 

pengunjung menjadi aspek penting dalam pengelolaannya (Lie et al., 2024), seiring penguatan kelembagaan 

pariwisata daerah (Isma, 2025; Khaironi et al., 2017). 

Sebagai daerah berstatus khusus, Aceh mengatur pariwisata melalui Qanun Nomor 8 Tahun 2013 yang 

mewajibkan penghormatan terhadap nilai Islam, adat istiadat, dan kelestarian lingkungan selaras dengan UU 

Nomor 10 Tahun 2009, serta diperkuat oleh Fatwa DSN-MUI No. 108/2016 dan Fatwa MPU Aceh No. 2/2022. 

Secara substantif, wisata syariah dimaknai sebagai layanan pariwisata yang berpedoman pada prinsip Islam, 

seperti ketersediaan makanan halal dan tempat ibadah (Ezizwita et al., 2024; Minso, 2016; Utami et al., 2024). 

Kajian empiris wisata syariah selama ini didominasi dua arus: pertama, hubungan kepatuhan syariah 

dengan kepuasan dan loyalitas wisatawan melalui pendekatan kuantitatif (Hamdy et al., 2024; Hariani et al., 

2024; Rahman et al., 2020); kedua, efektivitas tata kelola kebijakan Qanun wisata syariah (Rizal et al., 2024). 

Kedua arus tersebut cenderung memandang nilai keislaman sebagai atribut layanan atau target kepatuhan 

regulasi, bukan sebagai proses pembelajaran nilai yang dialami pengunjung sementara literatur pendidikan 

rekreasi telah lama menegaskan fungsi edukatif ruang rekreasi bagi pembentukan kepribadian (Aperoniska et al., 

2015; Siby & Kasingku, 2024), namun jarang dipertemukan dengan konteks wisata syariah di wilayah bersyariat 

seperti Aceh. Kesenjangan inilah yang mendasari penelitian ini. 

Penelitian ini mengintegrasikan teori pendidikan nonformal/rekreasi sebagai ruang belajar nilai dengan 

kajian persepsi wisata syariah, memposisikan persepsi masyarakat bukan sekadar indikator kepuasan atau 

kepatuhan regulasi, melainkan bukti empiris atas fungsi pendidikan nilai syariah yang berlangsung implisit dalam 

pengelolaan destinasi. Kebaruannya terletak pada reorientasi unit analisis dari "wisata syariah sebagai produk 

yang dikonsumsi" menuju "wisata syariah sebagai ruang pendidikan nilai yang dialami", dengan Pantan Terong 

sebagai kasus empiris yang belum banyak dikaji dari perspektif ini.  
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KAJIAN PUSTAKA 

Pendidikan Nonformal dan Rekreasi sebagai Ruang Belajar Nilai 

Pendidikan nonformal dipahami sebagai proses belajar yang terjadi di luar struktur persekolahan formal 

namun tetap terarah dan bertujuan, salah satunya melalui aktivitas rekreasi (Aperoniska et al., 2015). Berbeda 

dengan pendidikan formal yang mengandalkan kurikulum eksplisit dan evaluasi terstruktur, pendidikan 

nonformal berlangsung melalui pengalaman yang dirancang secara kontekstual, sehingga proses internalisasi 

nilai terjadi secara bertahap mengikuti intensitas keterlibatan individu dengan lingkungan belajarnya. Rekreasi 

luar ruang memberi pengalaman langsung (experiential learning) yang memungkinkan individu 

menginternalisasi nilai secara alami, tanpa instruksi formal (Morse et al., 2022; Stratton & Dyson, 2025). 

Kerangka recreation ecosystem menunjukkan bahwa pengalaman rekreasi tidak hanya menghasilkan manfaat 

individual berupa kebugaran dan kesehatan mental, tetapi juga manfaat sosial berupa penguatan ikatan komunitas 

dan transmisi nilai budaya-lingkungan antar pengunjung (Miller et al., 2022). Sehingga dapat dijelaskan bahwa 

ruang rekreasi termasuk destinasi wisata berpotensi berfungsi sebagai wahana pendidikan nilai secara laten, di 

mana interpretasi tempat, interaksi dengan penduduk lokal, dan aturan main di lokasi menjadi kurikulum 

tersembunyi (hidden curriculum) bagi pengunjung. 

Konsep dan Prinsip Wisata Syariah/Halal 

Wisata syariah dimaknai sebagai penerapan prinsip syariah pada seluruh aspek kegiatan wisata penginapan, 

transportasi, konsumsi, hingga interpretasi objek wisata yang memuat nilai-nilai Islam sebagai pengingat bagi 

wisatawan Muslim. Karakteristik minimalnya mencakup ketersediaan makanan halal, fasilitas ibadah dan 

bersuci, informasi arah kiblat serta waktu salat, dan larangan terhadap unsur yang bertentangan dengan syariat 

(Ezizwita et al., 2024; Minso, 2016; Utami et al., 2024). Kajian pada destinasi halal di Aceh menunjukkan bahwa 

layanan makanan halal dan lingkungan sosial islami secara signifikan meningkatkan nilai yang dirasakan 

wisatawan, sedangkan fasilitas ramah-Muslim tanpa penguatan sosial-budaya belum tentu berpengaruh 

signifikan (Hariani et al., 2024). Temuan ini menegaskan bahwa dimensi sosial-budaya dan edukatif suatu 

destinasi sama pentingnya dengan kelengkapan fasilitas fisik dalam mewujudkan wisata syariah yang bermakna. 

Persepsi Masyarakat sebagai Indikator Fungsi Nilai dalam Pengelolaan Wisata 

Persepsi masyarakat terhadap suatu destinasi wisata mencerminkan bagaimana nilai-nilai yang 

dipromosikan pengelola ditangkap dan dimaknai pengunjung dalam pengalaman nyata mereka. Aksesibilitas 

dan ketersediaan informasi arah menjadi faktor penting pembentuk kenyamanan dan daya tarik wisata (Andina 

& Aliyah, 2021; Astuti et al., 2022; Purwita & Yasa, 2019), sementara pelestarian lingkungan berkaitan erat 

dengan keberlanjutan pengalaman rekreasi luar ruang (Morse et al., 2022). Pada aspek sosial-ekonomi, 

pemberdayaan masyarakat lokal merupakan indikator penting pariwisata berkelanjutan sebagaimana 

diamanatkan Pasal 28 UU Nomor 10 Tahun 2009, sedangkan pelestarian budaya lokal memperkaya identitas 

komunitas sekaligus menjadi daya tarik tersendiri (Simangunsong, 2023). Dengan memosisikan kesembilan 

indikator ini secara terpadu, persepsi masyarakat dapat dibaca bukan hanya sebagai ukuran kepuasan, tetapi 

sebagai jejak proses pendidikan nilai yang berlangsung melalui pengalaman berkunjung. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan kondisi faktual 

masyarakat Provinsi Aceh, baik yang pernah maupun belum pernah mengunjungi Pantan Terong, dengan sampel 

ditentukan secara convenience/purposive melalui jaringan sosial peneliti. Data dikumpulkan melalui angket 

daring (Google Form) pada tahun 2025 dari 81 responden dengan kuesioner terisi lengkap. Instrumen diadaptasi 

dari kajian rekreasi luar ruang (Powers et al., 2025), UU Nomor 10 Tahun 2009, Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 

2013, dan kriteria wisata syariah (Utami et al., 2024), mencakup sembilan variable daya tarik wisata, akses 

informasi, hak asasi manusia, pelestarian lingkungan, pemberdayaan masyarakat, nilai-nilai Islam, kearifan lokal, 

aspek ekonomi, dan pelestarian budaya yang diukur secara dikotomis (ya/tidak) disertai keterangan kualitatif 

pendukung. Data dianalisis secara deskriptif-persentase dan diinterpretasi berdasarkan kerangka regulasi (Qanun 

Aceh No. 8/2013, UU No. 10/2009, Fatwa DSN-MUI No. 108/2016) serta kerangka pendidikan nilai/rekreasi. 

Kredibilitas temuan diperkuat melalui triangulasi dengan ketentuan normatif wisata syariah dan literatur 

sekunder terkait karakteristik destinasi Pantan Terong.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menjaring 81 responden masyarakat Provinsi Aceh melalui angket daring. Berdasarkan hasil 

rekapitulasi, sebanyak 60 orang (74,1%) mengaku pernah mengunjungi objek wisata Pantan Terong, sedangkan 

21 orang (25,9%) belum pernah mengunjunginya. Dari kelompok yang pernah berkunjung, 55% menyatakan 

keasrian dan kealamian tempat sebagai alasan utama kunjungan, disusul 30% yang menyukai tantangan 

adrenalin akses jalan menuju lokasi, dan 25% yang mempertimbangkan kemudahan akses. 

Secara umum, seluruh sembilan indikator menunjukkan persepsi positif di atas 73%. Capaian tertinggi 

terdapat pada daya tarik wisata (96,7%), akses informasi (95%), dan pelestarian lingkungan (93,4%), disusul 

nilai-nilai Islam (92,5%, dengan 100% ketersediaan makanan halal) dan penghormatan hak asasi manusia 

(82,8%). Adapun aspek ekonomi (73,3%) dan pelestarian budaya (76,7%) menunjukkan capaian relatif lebih 

rendah, meskipun tetap berada pada kategori mayoritas positif. 

Pembahasan 

Temuan bahwa tingginya daya tarik wisata (96,7%) sejalan dengan pandangan bahwa ketertarikan menjadi 

pendorong utama aktivitas rekreasi meski berisiko, seperti akses jalan menuju Pantan Terong (Brown & Jenkins, 

2023). Dalam kerangka pendidikan nilai, daya tarik ini berfungsi sebagai pintu masuk bagi proses pembelajaran 

nonformal: pengunjung yang datang karena panorama alam kemudian terpapar nilai Islam, kearifan lokal, dan 

tanggung jawab lingkungan yang telah diintegrasikan pengelola ke dalam pengalaman kunjungan. Hal ini 

diperkuat oleh persepsi tinggi terhadap akses informasi (95%), yang menunjukkan bahwa papan penunjuk arah 

bukan sekadar fasilitas teknis, melainkan instrumen interpretatif yang turut menyampaikan pesan nilai secara 

implisit (Astuti et al., 2022; Purwita & Yasa, 2019). 

Pada aspek hak asasi manusia, persepsi inklusivitas yang tinggi (82,8%-93,3%) menunjukkan bahwa 
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penerapan syariat Islam di Pantan Terong tidak menutup akses bagi pemeluk agama lain, sejalan dengan temuan 

bahwa keberhasilan destinasi halal ditentukan oleh penerimaan sosial-budaya yang inklusif, bukan semata 

ketersediaan layanan religius (Hariani et al., 2024). Demikian pula, pelestarian lingkungan yang dipersepsikan 

tinggi (93,4%) menegaskan bahwa rekreasi luar ruang bergantung pada kondisi lingkungan yang terpelihara 

(Miller et al., 2022; Morse et al., 2022); praktik pengelolaan lingkungan yang konsisten berfungsi sebagai teladan 

perilaku yang menanamkan kesadaran ekologis, selaras dengan prinsip khalifah fil ardh dalam ajaran Islam. 

Pemberdayaan masyarakat (90%) sejalan dengan amanat Pasal 28 UU Nomor 10 Tahun 2009, sementara 

nilai-nilai Islam (92,5%) dan ketersediaan makanan halal (100%) menegaskan bahwa Pantan Terong telah 

memenuhi karakteristik dasar wisata syariah (Utami et al., 2024). Kearifan lokal (88,3%), tercermin dari aktivitas 

menunggang kuda dan penggunaan kain Kerawang Gayo (Ferawati, 2013), memperkuat fungsi destinasi ini 

sebagai ruang pendidikan nilai yang bersifat religius sekaligus kultural. Sebaliknya, aspek ekonomi (73,3%) dan 

pelestarian budaya (76,7%) menunjukkan capaian relatif lebih rendah, mengindikasikan ruang penguatan produk 

ekonomi kreatif berbasis nilai lokal agar pariwisata tidak berdampak negatif terhadap lingkungan maupun 

keterasingan budaya (Simangunsong, 2023; Zhang & Chung, 2024). 

Secara keseluruhan, konsistensi persepsi positif pada dimensi keislaman, lingkungan, dan kearifan lokal 

mengindikasikan adanya kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) nilai syariah yang dialami pengunjung 

melalui interaksi langsung dengan ruang dan komunitas destinasi sebuah proses pendidikan nonformal yang 

berlangsung tanpa instruksi eksplisit. Temuan ini memperluas kerangka wisata syariah yang selama ini 

didominasi perspektif kepuasan-loyalitas konsumen (Hariani et al., 2024; Rahman et al., 2020), sekaligus 

menjawab kesenjangan penelitian yang diidentifikasi pada bagian pendahuluan. Capaian yang lebih rendah pada 

aspek ekonomi dan budaya menunjukkan bahwa fungsi edukatif tersebut masih berlangsung implisit dan belum 

sepenuhnya dirancang secara sengaja; penguatan interpretasi nilai secara eksplisit melalui papan informasi 

bertema nilai Islam dan kearifan Gayo, pemandu terlatih, atau program edukasi singkat—berpotensi 

mengoptimalkan peran Pantan Terong sebagai ruang pendidikan nilai syariah yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap pengelolaan destinasi wisata Pantan 

Terong secara konsisten positif pada sembilan indikator yang diteliti, dengan capaian tertinggi pada daya tarik 

wisata, akses informasi, pelestarian lingkungan, dan nilai-nilai Islam. Temuan ini menegaskan bahwa 

pengelolaan Pantan Terong tidak hanya memenuhi standar administratif wisata halal sebagaimana diatur dalam 

Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 dan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, tetapi juga berfungsi sebagai 

ruang pendidikan nilai secara nonformal yang menanamkan kesadaran keislaman, kearifan lokal Gayo, dan 

tanggung jawab lingkungan melalui pengalaman langsung pengunjung. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi positif bagi penguatan pemahaman pendidikan nonformal dalam konteks wisata islami 
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di Aceh. 

Saran 

Pengelola destinasi disarankan memperkuat strategi interpretasi nilai secara lebih eksplisit dan terencana, 

terutama pada aspek ekonomi dan pelestarian budaya yang capaiannya masih relatif rendah. Penelitian lanjutan 

direkomendasikan untuk menggali mekanisme internalisasi nilai pada pengunjung, guna mendukung perumusan 

kebijakan wisata syariah yang mendidik dan berkelanjutan di Aceh.  
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